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RINGKASAN 

FITRY PRIMADONA. Model Loyalitas Konsumen dan Implikasinya dalam 

Pengembangan Wisata Halal di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat. Dibimbing 

oleh HARTOYO, LILIK NOOR YULIATI, dan LAILY DWI ARSYIANTI. 

 

Pariwisata halal telah mengalami pertumbuhan pesat dan menjadi salah satu 

segmen strategis dalam industri pariwisata global. Seiring meningkatnya 

permintaan terhadap pengalaman wisata yang selaras dengan nilai-nilai Islam, 

loyalitas wisatawan Muslim muncul sebagai faktor kunci dalam menjaga 

keberlanjutan dan daya saing destinasi. Namun demikian, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih berfokus pada pengaruh langsung atribut halal terhadap loyalitas, 

tanpa menelusuri proses psikologis yang menjembatani persepsi wisatawan 

terhadap atribut tersebut dengan keputusan perilaku seperti kunjungan ulang (revisit 

intention) dan rekomendasi (recommendation intention). Oleh karena itu, studi ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan: (1) menganalisis persepsi 

lembaga pemerintah, penyedia jasa, dan wisatawan terhadap pariwisata halal di 

Lombok; (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas wisatawan 

dalam konteks pariwisata halal di Lombok; serta (3) merumuskan strategi 

pemasaran yang dapat memperkuat loyalitas wisatawan terhadap destinasi 

pariwisata halal di Lombok. 

Dengan menggunakan pendekatan exploratory sequential design, penelitian 

ini diawali dengan tahap kualitatif untuk menggali secara mendalam persepsi dan 

kesiapan pemangku kepentingan. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui Focus 

Group Discussions (FGD) yang melibatkan 54 pemangku kepentingan dari unsur 

pemerintah, industri, akademisi, dan komunitas. Hasil temuan dari tahap ini 

kemudian digunakan untuk merumuskan instrumen pada tahap kuantitatif, yaitu 

survei terhadap 600 wisatawan Muslim menggunakan kuesioner Likert berskala 

lima yang dianalisis dengan Structural Equation Modeling (SEM). Pendekatan 

berurutan ini memungkinkan triangulasi data antara persepsi wisatawan dan 

kesiapan institusional, sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif 

dalam membangun ekosistem pariwisata halal.  

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa meskipun pemerintah, penyedia 

jasa, dan wisatawan sama-sama mengakui potensi strategis Lombok sebagai 

destinasi halal, masih terdapat kesenjangan antara arah kebijakan, kesiapan 

operasional, dan ekspektasi pengalaman. Pemerintah berfokus pada regulasi namun 

terkendala koordinasi dan sumber daya; pelaku industri melihat peluang tetapi 

terhambat biaya dan panduan teknis; sementara wisatawan menuntut konsistensi 

layanan, jaminan kehalalan, dan informasi digital terpadu. Kesenjangan ini 

menimbulkan inkonsistensi layanan dan melemahkan branding destinasi. 

Temuan kuantitatif (SEM) menegaskan bahwa loyalitas wisatawan terbentuk 

melalui interaksi antara atribut ramah halal dan pengalaman pariwisata halal yang 

memengaruhi persepsi nilai, kepuasan, serta kepercayaan. Perceived value muncul 

sebagai faktor kunci yang memediasi hubungan antara pengalaman dan loyalitas, 

sedangkan kepuasan memperkuat kepercayaan yang bermuara pada loyalitas 

jangka panjang. 

Integrasi hasil FGD, SEM, dan IPMA menghasilkan strategi penguatan 

loyalitas yang menekankan pengalaman halal yang konsisten, autentik, dan inklusif.  
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Secara praktis, penelitian ini memberikan arah baru bagi penguatan loyalitas 

wisatawan halal melalui pendekatan berbasis nilai. Prioritas diarahkan pada 

penyederhanaan sertifikasi, konsistensi layanan di seluruh rantai nilai, digitalisasi 

informasi destinasi, branding yang inklusif dan berkelanjutan, serta penyediaan 

fasilitas religius yang merata. Dengan pendekatan ini, loyalitas wisatawan tidak 

hanya dimaknai sebagai niat berkunjung ulang, tetapi juga sebagai keterikatan 

emosional dan advokasi positif yang meneguhkan posisi Lombok sebagai destinasi 

halal yang kredibel dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kepuasan, Loyalitas, Nilai yang Dirasakan, Pariwisata Halal, 

Pengalaman Wisatawan. 
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SUMMARY 

FITRY PRIMADONA. Consumer Loyalty Model and Its Implication in the 

Development of Halal Tourism in Lombok Island, West Nusa Tenggara. 

Supervised by HARTOYO, LILIK NOOR YULIATI, and LAILY DWI 

ARSYIANTI. 

 
Halal tourism has experienced rapid growth and has become one of the 

strategic segments in the global tourism industry. Along with the increasing demand 

for travel experiences that align with Islamic values, Muslim tourist loyalty has 

emerged as a key factor in maintaining the sustainability and competitiveness of 

destinations. However, most previous studies have focused primarily on the direct 

influence of halal attributes on loyalty, without exploring the psychological 

�S�U�R�F�H�V�V�H�V�� �W�K�D�W�� �E�U�L�G�J�H�� �W�R�X�U�L�V�W�V�¶�� �S�H�U�Feptions of these attributes with behavioral 

decisions such as revisit and recommendation intentions. Therefore, this study aims 

to fill this research gap by: (1) analyzing the perceptions of government institutions, 

service providers, and tourists toward halal tourism in Lombok; (2) identifying the 

factors influencing tourist loyalty in the context of halal tourism in Lombok; and 

(3) formulating marketing strategies to strengthen tourist loyalty toward halal 

tourism destinations in Lombok. 

Using an exploratory sequential design, this research began with a qualitative 

phase to explore in depth the perceptions and readiness of key stakeholders. The 

qualitative approach was carried out through Focus Group Discussions (FGDs) 

involving 54 stakeholders from government, industry, academia, and community 

sectors. Insights from this phase were then used to develop the instrument for the 

quantitative phase, which consisted of a survey of 600 Muslim tourists using a five-

point Likert scale analyzed through Structural Equation Modeling (SEM). This 

sequential approach enabled data triangulation between tourist perceptions and 

institutional readiness, resulting in a comprehensive understanding of how to build 

a sustainable halal tourism ecosystem. 

The qualitative analysis revealed that although the government, service 

�S�U�R�Y�L�G�H�U�V���� �D�Q�G�� �W�R�X�U�L�V�W�V�� �D�O�O�� �U�H�F�R�J�Q�L�]�H�� �/�R�P�E�R�N�¶�V�� �V�W�U�D�W�H�J�L�F�� �S�R�W�H�Q�W�L�D�O�� �D�V�� �D�� �K�D�O�D�O��
destination, there remain significant gaps between policy direction, operational 

readiness, and experiential expectations. The government focuses on regulations 

but faces limitations in coordination and resources; industry actors perceive market 

opportunities but are constrained by costs and technical guidance; while tourists 

demand consistent services, halal assurance, and integrated digital information. 

These discrepancies create service inconsistencies and weaken destination 

branding. 

The quantitative findings (SEM) confirm that tourist loyalty is shaped through 

the interaction between halal-friendly attributes and halal tourism experiences that 

influence perceived value, satisfaction, and trust. Perceived value emerges as a key 

factor mediating the relationship between experience and loyalty, while satisfaction 

strengthens trust, ultimately leading to long-term loyalty. 

The integration of FGD, SEM, and IPMA results produces a strategic 

framework for strengthening tourist loyalty that emphasizes consistent, authentic, 

and inclusive halal experiences. Practically, this study provides a new direction for 

strengthening Muslim tourist loyalty through a value-based approach. The priorities 
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are directed toward simplifying halal certification, ensuring service consistency 

across the tourism value chain, promoting digitalization of destination information, 

developing inclusive and sustainable branding, and providing equitable religious 

facilities. Through this approach, tourist loyalty is not merely defined as revisit 

intention but also as emotional attachment and positive advocacy that reinforce 

�/�R�P�E�R�N�¶�V���S�R�V�L�W�L�R�Q���D�V���D���F�U�H�G�L�E�O�H���D�Q�G���V�X�V�W�D�L�Q�D�E�O�H���K�D�O�D�O���G�H�V�W�L�Q�D�W�L�R�Q�� 

 

Keywords: Halal Tourism, Loyalty, Perceived Value, Satisfaction, Tourist 

Experience. 
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